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ABSTRAK 
 

PENGARUH INDUKSI MUTASI KOLKHISIN TERHADAP 

AGRONOMIS VARIETAS TEBU (Saccharum officinarum L.) 

KOMERSIAL 

Oleh 

YEMIMA SIMAMORA 

 

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan salah satu tanaman penting yang memilki 

nilai ekonomi tinggi di berbagai negara. Permintaan tebu sebagai bahan baku dalam 

industri tidak disertai dengan peningkatan produktivitasnya. Produktivitas tebu sebagian 

besar dipengaruhi oleh karakter masing-masing varietas. Pemuliaan tanaman modern 

dengan mutasi kimia menggunakan kolkisin sebagai inhibitor mitosis mengakibatkan 

tanaman menjadi poliploidi dengan tujuan untuk memperbaiki sifat genetik maupun 

agronomi dari suatu tanaman.  

Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh induksi mutasi kolkisin terhadap agronomis 

varietas tebu komersial. Menganalisis keragaman agronomis pada tebu komersial hasil 

pemuliaan tanaman dengan induksi kolkisin. Penelitian ini dilakukan di Greenhouse PT. 

Gunung Madu Plantations (GMP) pada bulan September 2021-Maret 2022 menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAKL) Faktorial dengan 3 ulangan sebagai kelompok 

dengan 3 perlakuan yaitu varietas, konsentrasi, dan lama penggenangan. Keempat varietas 

yang diamati yaitu GMP6, GM047, GM186, dan GM118. Konsentrasi kolkisin yang 

digunakan adalah 0 ppm, 0,1 ppm,0,5 ppm, 1 ppm, dan kontrol dengan lama penggenangan 

yaitu 1 hari dan 2 hari. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, 

populasi anakan, dan luas daun.  Analisis data yang digunakan adalah dengan uji BNT pada 

taraf 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh induksi mutasi kolkisin 

terhadap agronomis varietas tebu komersial adalah menyebabkan perubahan yang 

signifikan pada jumlah populasi anakan, sedangkan pada tinggi tanaman, jumlah daun dan 

luas daun tidak mengalami perubahan yang signifikan. Kemudian keragaman agronomis 

pada varietas tebu komersial yang telah diinduksi kolkisin yaitu terdapat pada perlakuan 

konsentrasi 0,1 ppm dan 0,5 ppm. 

Kata kunci : tebu (Saccarum officinarum L.), varietas komersial, mutasi, kolkisin, 

agronomis
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Tebu (Saccharum officinarum L.) adalah salah satu tanaman penting yang 

memilki nilai ekonomi tinggi di berbagai negara, terutama di negara 

berkembang beriklim tropis seperti Indonesia. Tebu dimanfaatkan bagian 

batangnya karena memiliki kandungan gula yang tinggi. Usaha untuk 

meningkatkan produksi tanaman tebu diharapkan dapat mendorong 

perekonomian negara dengan cara penambahan atau penghematan devisa. 

Batang tebu juga dimanfaatkan sebagai bahan dasar utama dalam industri 

gula dan industri lainnya seperti farmasi, kimia, pakan ternak, pupuk, jamur, 

dan lain-lain (Sukmadjaja dan Ade, 2011). 

 

Tebu termasuk salah satu tanaman penghasil gula di Indonesia. Narupturo 

(2010) menyatakan bahwa produksi tebu pada tahun 2013-2015 terus 

mengalami peningkatan. Tanaman ini dapat tumbuh baik pada daerah yang 

memiliki curah hujan berkisar antara 1.000–1.300 mm pada tahun dengan 

sekurang-kurangnya 3 bulan dalam keadaan cuaca yang kering. Distribusi 

curah hujan yang ideal untuk pertanaman tebu di periode pertumbuhan 

vegetatif memerlukan curah hujan yang tinggi (200 mm per bulan) selama 

5-6 bulan. Periode selanjutnya selama 2 bulan dengan curah hujan 125 mm 

dan 4-5 bulan dengan curah hujan kurang dari 75 mm/bulan merupakan 

periode kering. Periode ini merupakan periode pertumbuhan generatif dan 

pemasakan tebu.  
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Hasil atau produktivitas tanaman sebagian besar dipengaruhi oleh varietas 

yang ditanam. Menurut Naruputro (2010), varietas merupakan hasil 

pemuliaan tanaman yang bertujuan untuk memperbaiki sifat-sifat tanaman, 

baik secara kualitatif maupun kuantatif. Setiap periode waktu, varietas yang 

telah lama digunakan secara terus menerus tidak selalu menguntungkan, 

akibatnya terjadi penurunan kualitas genetik, kepekaan terhadap hama dan 

penyakit yang dapat menyebabkan merosotnya perolehan hasil gula. Oleh 

karena itu, untuk menghindari kondisi demikian diupayakan selalu terjadi 

regenerasi varietas di lapangan untuk mempersiapkan perolehan varietas 

pengganti (Naruputro, 2010). Beberapa varietas tebu ada yang tidak tahan 

dengan cekaman kekeringan karena wilayah perkebunan tebu merupakan 

lahan marginal, tetapi terdapat varietas tebu tahan dengan cekaman 

kekeringan.  

 

Pemulian tanaman dapat dilakukan secara konvensional dan modern. Secara 

konvensional pemulian tanaman dapat dilakukan dengan cara menyilangkan 

dua spesies, varietas ataupun genus dari tanaman yang diinginkan. 

Pemuliaan tanaman secara konvensional untuk pembuatan varietas unggul 

dapat dilakukan melalui introduksi dan adaptasi, persilangan dua tetua yang 

telah diketahui sifatnya dan perakitan varietas dari kearifan lokal setempat. 

Tanaman hasil persilangan kemudian diseleksi menggunakan metode bulk 

atau pedigre, untuk selanjutnya diuji sesuai dengan tujuan pemuliaan yang 

dilakukan, termasuk uji ketahanan penyakit atau hama tertentu. Sedangkan 

secara modern, pemulian tanaman dilakukan dengan teknik mutasi yang 

dapat dilakukan secara kimia, biologis maupun fisika. Teknik mutasi yang 

sering dilakukan yaitu menggunakan mutagen kolkisin, sinar x, sinar 

gamma, sinar beta dan sinar UV (Asri et al., 2015). 

 

Pemuliaan tanaman dengan menggunakan teknik mutasi dapat diterapkan 

pada tanaman tebu. Di tengah persaingan global yang sangat ketat seperti 

saat ini, ketersediaan varietas tanaman tebu yang baik masih sangat terbatas 

(Sa’diyah dkk., 2012). Keterbatasan bibit tersebut dapat diatasi dengan 
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membentuk suatu tanaman tebu dengan menggunakan teknik mutasi. Teknik 

mutasi atau mutagen yang biasa digunakan untuk mutasi genetik pada 

pemulian tanaman yaitu kolkisin (Wiartana, 2014). Kolkisin dapat berperan 

sebagai inhibitor mitosis, yang mengakibatkan tanaman menjadi poliploidi 

(Pradana dan Sri, 2019). Inhibitor mitosis disini dalam menghambat 

permbentukan benang-benang spindel dan mengakibatkan tanaman menjadi 

poliploidi. Kolkisin termasuk alkaloid yang mempengaruhi penyusunan 

mikrotubula, yang mengakibatan penggandaan jumlah kromosom tanaman 

atau terbentuknya tanaman poliploid. Pemulian tanaman dilakukan 

bertujuan untuk memperbaiki sifat genetik maupun agronomi dari suatu 

tanaman (Sirojuddin et al., 2017). 

 

Agronomi merupakan aplikasi ilmu dan teknologi yang berguna untuk 

memajukan sistem produksi tanaman dengan menjaga kualitas udara, tanah, 

dan air. Dalam konteks ini, agronomi berkaitan erat dengan nilai ekonomi 

dengan tetap mengedepankan kelestarian ekologi dan keberlanjutan 

(sustainability) (Chandrasekaran et al., 2010). 

 

Salah satu faktor penentu dalam produktivitas tanaman tebu adalah 

penggunaan varietas unggul yang diimplementasikan dalam program 

penataan varietas berdasarkan kesesuaian tipologi lahan, sifat kemasakan, 

masa tanam, dan masa tebang. Di beberapa negara perkebunan tebu, telah 

dilengkapi dengan fasilitas breeding station dalam penyediaan varietas 

unggul. Salah satu industri gula di Indonesia yang sudah membangun 

breeding station adalah PT. Gunung Madu Plantation. 

 

Perusahaan ini termasuk perusahaan swasta di Provinsi Lampung yang 

bergerak dalam bidang industri dan perkebunan tebu. Sampai sekarang, 

perusahaan ini telah berhasil merilis tujuh varietas unggul hasil persilangan 

sendiri, sesuai karakteristik varietas yang diinginkan oleh PT. GMP dengan 

memperhatikan parameter terhadap agronomis varietas tebu. Oleh karena itu 

berdasarkan uraian latar belakang di atas, secara agronomis kolkisin 
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diharapkan memberikan pengaruh nyata terhadap karakter agronomis pada 

varietas tebu yang diamati, sehingga diperlukan kajian lebih lanjut dengan 

gagasan “Pengaruh Induksi Mutasi Kolkisin Terhadap Agronomis 

Varietas Tebu Komersial (Saccharum officinarum) di PT. Gunung 

Madu Plantations”. 

 

1.2 Tujuan  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh induksi mutasi kolkisin terhadap agronomis 

varietas tebu (Saccharum officinarum L.) komersial. 

2. Menganalisis keragaman agronomis pada tebu (Saccharum 

officinarum L.) komersial hasil pemuliaan tanaman dengan induksi 

kolkisin. 

1.3 Manfaat  

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diperoleh suatu variasi fenotip tebu (Saccharum officinarum L.) 

unggul yang dapat digunakan sebagai klon tebu unggulan untuk 

analisis agronomis terhadap varietas tebu serta analisis lanjutan 

(seleksi dan adaptasi). 

2. Dapat menghasilkan bibit varietas tebu (Saccharum officinarum L.)   

unggul dengan perlakuan pemberian mutagen terhadap agronomis 

varietas tebu. 

 

1.4 Kerangka Penelitian  

Tebu (Saccharum officinarum L.)  termasuk tanaman yang dapat 

menghasilkan nira dan digunakan sebagai bahan baku pembuatan gula. 

Salah satu pemasok gula nasional yaitu PT. Gunung Madu Plantations 

(GMP) merupakan salah satu perusahaan asing yang bergerak di bidang 

industri dan perkebunan tebu yang berada di provinsi Lampung. Kebutuhan 
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tebu di pasaran terus meningkat karena arah dan target Indonesia sebagai 

negara swasembada gula. Upaya peningkatan yang dilakukan untuk 

memproduksi tebu sampai saat ini belum terpenuhi secara maksimal.  

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan menggunakan suatu varietas 

unggul dari tanaman tebu yang dapat dilakukan dengan pemulian tanaman 

secara induksi mutasi genetik. Induksi mutasi genetik dilakukan dengan 

menyisipkan suatu mutagen ke tanaman. Salah satu jenis mutagen yang 

biasa digunakan yaitu kolkisin.  

 

Kolkisin termasuk mutagen kimia yang mampu mengubah tanaman menjadi 

poliploidi sehingga dapat meningkatkan kualitas dan memperbaiki sifat dari 

tanaman tebu itu sendiri. Induksi mutasi genetik menggunakan mutagen 

kolkisin, pengamatan dilakukan dengan menanam klon hasil induksi mutasi 

lalu kemudian dilakukan pengamatan dengan parameter yaitu dengan 

mengetahui populasi anakan, luas daun, jumlah daun, serta tinggi pada 

setiap klon yang sudah termutasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hasil dari pengaruh induksi mutasi terhadap agronomi varietas tebu 

komersial dengan cara induksi mutasi genetiknya menggunakan mutagen 

kolkisin. 

 

1.5 Hipotesis  

1. Induksi mutasi kolkisin mempengaruhi agronomis varietas tebu 

(Saccharum officinarum L.) komersial. 

2. Terdapat keragaman agronomis varietas tebu (Saccharum officinarum 

L.)  komersial yang termutasi. 



 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tebu (Saccharum officinarum L.) 

2.1.1 Klasifikasi 

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman perkebunan 

semusim yang hanya dapat dipanen satu kali dalam satu kali siklus 

hidupnya. Tanaman ini ditanam besar besaran secara monokultur di 

Indonesia. Menurut Steenis (2006), klasifikasi tanaman tebu adalah 

sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae 

Divisio : Magnoliphyta 

Classis  : Liliopsida 

Ordo  : Poales 

Familia : Poaceae 

Genus : Saccharum 

Spesies : Saccharum officinarum L. 

 

2.1.2 Deskripsi Umum, Morfologi dan Distribusi  

Tebu tergolong dalam famili Graminae yaitu rumput-rumputan. Tebu 

merupakan spesies paling penting dalam genus Saccharum sebab 

kandungan sukrosanya paling tinggi dan kandungan seratnya paling rendah 

(Wijayanti, 2008).  Tebu memiliki bentuk yang tinggi kurus, tidak 

bercabang, dan tumbuh tegak. 
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Pada batang terdapat lapisan lilin yang bewarna putih dan keabu-abuan, 

ruas-ruas batang dibatasi oleh buku-buku yang merupakan tempat duduk 

daun tebu, di ketiak daun terdapat mata tunas, bentuk ruas batang dan 

warna tebu (Asih, 2008). Morfologi batang tebu ditampilkan pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Batang Tebu (Saccharum officinarum L.)  

(Dokumentasi Pribadi, 2022). 

 

Daun tebu memiliki daun tidak lengkap, karena hanya terdiri dari helai 

daun dan pelepah daun saja. Pelepah tumbuh memanjang menutupi ruas 

dengan tulang daun sejajar yang menempel pada ruas-ruas batang. 

Helaiannya berbentuk pita pelepah juga melekat pada batang dengan 

posisi duduk berselang seling pada buku dan melindungi mata tunas 

panjang daun tebu berbentuk busur panah seperti pita, helai daun 

melengkung < ½ dan berbentuk garis, bertepi kasar, warna daun hijau tua 

dan sendi segitiga daun berwarna kekuningan. Panjang daun tebu 1–2 

meter, sedangkan lebar daun tebu 4–7 cm, ujungnya meruncing, tepinya 

seperti gigi dan mengandung kersik yang tajam (Aprianto, 2007).  

Seperti yang sering kita lihat sehari-hari, daun yang berwarna hijau (daun 

segar) berubah warna menjadi kuning. Setelah itu, daun tersebut semakin 

lama akan mengering dan akhirnya jatuh ketanah. Daun segar biasanya 
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berwarna hijau (mengandung klorofil) yaitu pigmen yang sangat penting 

bagi daun untuk membantu menyiapkan makanan mereka sendiri melalui 

proses fotosintesis. Pada saat musim kemarau sumber air berkurang 

sehingga pohon akan memecah klorofi yang terdapat pada daun. 

Sehingga, daun akan kehilangan warna hijaunya dan berubah warna 

menjadi kuning. Ciri-ciri daun segar yaitu umumnya berwarna hijau 

cerah dan berbentuk pipih dan lebar, sedangkan daun kuning berwarna 

kuning kecoklatan, menggulung kedalam, dan gosong sampai rontok 

(Damayanti, 2021). Morfologi daun tebu ditampilkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Morfologi Daun Tebu (Saccharum officinarum L.) 

(Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 

Bunga pada tebu tersusun atas beberapa malai. Dengan tipe penyerbukan 

silang yang secara alami dibantu oleh angin. Pembungaan terjadi setelah 

tebu mencapai umur dewasa, yaitu antara 12-14 bulan (Naruputro, 2010). 

Morfologi bunga tebu ditampilkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Morfologi Bunga Tebu (Saccharum officinarum L.) 

(Dokumentasi Pribadi, 2022) 

Tebu memiliki akar serabut, hal ini menandakan bahwa tanaman tebu 

termasuk dalam kelas monokotil. Perakaran tebu dibedakan menjadi dua, 

yaitu akar stek dan akar tunas. Akar stek disebut akar bibit yang masa 

hidupnya tidak lama dan tumbuh pada cincin akar dari stek batang, 

sedangkan akar tunas merupakan akar pengganti akar bibit. Arah 

pertumbuhan akar ada yang tegak kebawah, dan ada yang mendatar dekat 

permukaan tanah (Indrawanto dkk., 2010). Morfologi akar tebu 

ditampilkan pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Morfologi Akar Tebu (Saccharum officinarum L.) 

(Dokumentasi Pribadi, 2022) 
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2.1.3 Syarat Tumbuh Tebu 

Tebu termasuk golongan tanaman yang tumbuh di daerah beriklim 

sedang sampai panas, yaitu yang terletak di antara 40°LU dan 38°LS. 

Fase pertumbuhan, tanaman tebu membutuhkan banyak air tetapi setelah 

menjelang usia tua (6-8 bulan) dan pada saat proses pemasakan/panen 

(12-14 bulan) tebu membutuhkan bulan kering atau sedikit air sampai 

pada saat berakhirnya pertumbuhan vegetatif. Bila musim kering, maka 

tebu yang tidak diairi akan mati sebelum memasuki tingkat masak, tetapi 

jika hujan turun terus-menerus maka pertumbuhan tebu akan terus 

berlangsung, sehingga tidak mencapai kadar gula tertinggi. Tebu dapat 

beradaptasi terhadap kondisi lingkungan yang terik (panas) dan 

fotorespirasinya yang rendah sehingga sangat efisien dalam 

menggunakan air serta toleran terhadap lingkungan yang mengandung 

garam (Yukamgo dan Yuwono, 2007).  

 

Tebu dapat tumbuh dengan baik di daerah dengan curah hujan berkisar 

antara 1.000 – 1.300 mm per tahun dengan sekurang-kurangnya 3 bulan 

kering. Distribusi curah hujan yang ideal untuk tanam tebu terletak pada 

periode pertumbuhan vegetative. Pertumbuhan vegetatif memerlukan 

curah hujan yang tinggi (200 mm/bulan) selama 5–6 bulan. Periode 

selanjutnya selama 2 bulan dengan curah hujan 125 mm dan 4–5 bulan 

dengan curah hujan kurang dari 75 mm/bulan yang merupakan periode 

kering. Periode ini merupakan periode pertumbuhan generatif dan 

pemasakan tebu (Indrawanto dkk., 2010). 

2.2 Varietas Tanaman Tebu 

 

Tebu merupakan salah satu tanaman dengan tingkat keragaman varietas 

yang tinggi, di mana setiap varietas memerlukan kondisi tertentu dalam 
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pengelolaannya. Tebu umumnya melakukan perbanyakan secara 

vegetatif melalui stek. Di beberapa negara tropis, 2-3 bagian buku 

(nodus) batang tebu digunakan sebagai bahan tanaman baru. Namun 

metode tersebut memiliki kekurangan yaitu seperti waktu dalam 

perbanyakan lebih lama, membutuhkan tanaman induk dan tenaga yang 

banyak, kontaminasi patogen yang sulit dihindari, serta ketergantungan 

musim tanam. Selain itu, dapat terjadi degenerasi klonal atau peluruhan 

genetik tanaman yang dapat merugikan (Sukmadjaja dan Ade, 2011).  

Sampai saat ini PT. Gunung Madu Plantations (GMP) sudah merilis 7 

varietas yang sudah resmi dan memiliki sertifikasi yaitu GMP1, MP2, 

GMP3, GMP4, GMP5, GMP6, dan GMP7. Selain itu, dalam penelitian 

ini menggunakan beberapa varietas yaitu GMP6, GM047, GM118, dan 

GM186 

 

2.2.1 Varietas GMP6 

Varietas GMP 6 merupakan salah satu varietas unggul hasil persilangan 

sendiri yang berhasil dirilis oleh PT. GMP setelah melalui proses seleksi 

panjang. Varietas GMP6 mempunyai ciri morfologi yaitu batang yang 

berwarna hijau keungunan, dengan diameter batang sedang, yaitu sekitar 2-

2,4 cm. GMP6 mempunyai susunan ruas yang lurus, berbentuk silindris, 

dengan panjang ruas sedang 13-15 cm, cincin akar tidak sampai diatas mata 

dengan jumlah mata akarnya 2 – 3 baris. Morfologi tebu varietas GMP6 

ditampilkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Morfologi Varietas GMP 6 (Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 

2.2.2 Varietas GM186 

Varietas tebu GM186 adalah salah satu varietas yang sedang dikembangkan 

oleh PT. GMP. Ciri dari varietas tebu ini adalah memiliki perbungaan yang 

jarang/ sporadis (<5%). Daun pada varietas ini berwarna hijau, lebar daun 

sedang (4 – 5 cm), lengkung helai daun ½ - 2/3 daun, telinga daun 

panjangnya 1 kali lebarnya. Morfolgi tebu varietas GM186 ditampilkan 

pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Morfologi Varietas GM186 (Dokumentasi Pribadi, 2022) 
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2.2.3 Varietas Tebu GM118 

Varietas tebu GM118 adalah salah satu varietas yang saat ini sedang 

dikembangkan oleh PT. GMP. Ciri dari varietas GM118 yaitu lengkung 

helai daun dengan ukuran 1/3-1/2 daun, lebar daun sedang 4-5 cm dan 

berwarna hijau. Memiliki warna segitiga daun yaitu hijau. Panjang telinga 

daunnya sekitar 1 kali lebarnya (lemah) yang berkedudukan serong keatas. 

Morfologi tebu varietas GM118 ditampilkan pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Morfologi Varietas GM118 (Dokumentasi Pribadi, 2022) 
 

2.2.4 Varietas GM047 

Varietas tebu GM047, merupakan salah satu dari banyak varietas yang 

dikembangkan oleh PT. Gunung Madu Plantations. Karakter morfologi dari 

varietas ini memiliki lengkung helai daun dengan panjang 1/3-1/2 daun 

yang berwarna hijau dengan lebar daun 4-5 cm (sedang) dan memiliki 

panjang telinga daun 1 kali lebarnya (lemah) serta memiliki kedudukan 

telingan daun yang serong. Morfologi varietas tebu GM047 ditampilkan 

pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Morfologi Varietas GM047 (Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 

2.3 Induksi Mutasi  

Mutasi merupakan suatu perubahan materi genetik yang sifatnya acak dan 

tiba-tiba. Dalam pemulian tanaman, teknik mutasi dapat digunakan untuk 

membentuk suatu tanaman dengan tujuan meningkatkan keragaman. Teknik 

mutasi tergolong ke dalam pemulian tanaman dengan teknologi non-

konvesional. Perubahan materi genetik secara khusus menyebabkan dampak 

secara langsung kepada karakter morfologinya, seperti karakter morfologi 

suatu tanaman menjadi abnormal (Pradana dan Sri, 2019).  

 

Teknik induksi mutasi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan keragaman 

genetik tanaman, tetapi perubahan sifat genetik yang dihasilkan dari teknik 

induksi mutasi sangat beragam. Oleh karena itu, untuk mengarahkan 

perubahan sifat genetik ke arah yang diinginkan dapat menggunakan metode 

seleksi in vitro (Soeparjono, 2014).  

 

Agen mutasi dapat berasal dari agen fisik (mutagen fisik) dan agen kimia 

(mutagen kimia). Teknik mutasi yang menggunakan mutagen kimia maupun 

fisik telah menghasilkan tanaman yang mampu meningkatkan produktivitas 

pada berbagai tanaman, baik tanaman yang diperbanyak menggunakan biji 
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maupun secara vegetatif. Beberapa golongan mutan yang termasuk dalam 

mutagen kimia adalah etilen metan sulfonat (EMS), dietil sulfat (dES), etilen 

imin (Ei), etil nitroso uretans (UNE) dan kolkisin, sedangkan yang termasuk 

mutagen fisik antara lain sinar x, sinar gamma, partikel alpha, partikel beta, 

proton, neutron dan ultraviolet. Diantara mutagen tersebut, EMS dan sinar 

gamma paling banyak digunakan.  

 

Iwo et al (2013) menjelaskan bahwa mutasi induksi menjadi cara yang telah 

terbukti untuk menimbulkan keragaman dalam varietas tanaman terhadap 

sifat yang diinginkan baik yang tidak dapat dinyatakan dalam sifat asal atau 

yang telah hilang selama evolusi. Salah satu langkah yang dapat dilakukan 

adalah dengan menggunakan teknik pemuliaan mutasi dengan cara 

meningkatkan poliploidi. Poliploidi dalam tanaman dapat terjadi secara alami 

dan buatan. Mutasi buatan paling sering digunakan dengan menggunakan zat-

zat kimia, salah satu diantaranya adalah kolkisin. Perlakuan kolkisin 

memperlihatkan adanya penyimpangan morfologi pada fase pertumbuhan 

vegetatif. Selain itu, penggunaan kolkisin dapat membuat atau menciptakan 

suatu keragaman pada tanaman yag dapat digunakan sebagai bahan bagi 

pemuliaan tanaman.  

 

Penelitian diharapkan dapat memberikan efek kolkisin terhadap keragaman 

genetik maupun keragaman morfologi pada tebu. Hal ini didukung oleh 

penelitian Aili dkk (2016) tentang pemberian kolkisin terhadap penampilan 

fenotip jagung dengan hasil pada parameter tinggi tanaman sangat 

dipengaruhi oleh perlakuan kolkisin yaitu semakin tinggi konsentrasi kolkisin 

yang diberikan kepada kedua genotip akan memberikan pengaruh terhadap 

penurunan tinggi tanaman.  

 

 

 



16 

 

 
 

2.4 Kolkisin 

Kolkisin (C22H25O6N) merupakan suatu senyawa yang berasal dari ekstrak 

biji Colchicum auntumnale yang mampu menginduksi tanaman menjadi 

suatu tanaman poliploidi. Secara kimia mutasi dapat dilakukan dengan 

menggunakan mutagen kolkisin. Kolkisin berpengaruh menghentikan    

aktivitas benang-benang pengikat spindel sehingga kromosom yang telah 

membelah tidak memisahkan diri dalam anafase baik pada pembelahan sel 

tumbuhan maupun hewan. Dengan terhentinya proses pemisahan   dalam 

proses metaphase mengakibatkan jumlah kromosom dalam suatu sel   

menjadi berganda. Perlakuan kolkisin dalam waktu yang makin lama bisa 

menghasilkan pertambahan genom sebagai suatu deret ukur seperti 4n, 8n, 

16n dan seterusnya (Hartati et al., 2018). Struktur kimia kolkisin 

ditampilkan pada Gambar 9.  

 

Gambar 9. Struktur Kimia Kolkisin (Ade, 2010) 

Kolkisin dapat mengakibatkan terjadinya penggandaan kromosom. Tingkat 

penggandaan kromosom (ploidi) yang dihasilkan bisa bervariasi tergantung 

konsentrasi dan lama perlakuan dengan kolkisin. Pada penelitian yang telah 

dilakukan diperoleh terjadinya hambatan pertumbuhan pada kalus. 

Perubahan yang diakibatkan oleh kolklisin adalah bertambahnya jumlah 

kromosom. Diduga telah terjadi perubahan junlah kromosom pada mutan 

tebu yang dihasilkan dari perlakuan konsentrasi kolkisin yang terlalu tinggi 

atau waktu perlakuan yang terlalu lama akan memperlihatkan pengaruh 

yang negatif, seperti sel-sel banyak yang rusak dan bahkan menyebabkan 
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tanaman mati. Meningkatnya tingkat ploidi suatu tanaman juga dapat 

menyebabkan pembelahan sel yang terlambat (Crowder, 2006).  

 

Pemberian kolkisin pada tanaman diharapkan dapat meningkatkan tingkat 

ploidi tanaman. Peningkatan ploidi ini salah satunya dapat memperbesar 

bagian-bagian tanaman (akar, batang, daun, bunga dan buah) tetapi pada 

penelitian ini perlakuan kolkisin menyebabkan ukuran daun lebih kecil 

dibandingkan dengan tanaman kontrol (Anne dan Wiendi, 2011).  

 

2.5 Agronomi Varietas Tebu  

Bidang agronomi meliputi tiga aspek pokok, yaitu aspek pemuliaan 

tanaman, aspek fisiologi tanaman, dan aspek ekologi tanaman. Ketiga aspek 

agronomi di atas merupakan suatu gugus ilmu tanaman (crop science) yang 

langsung berperan dan mendukung tindakan-tindakan agronomi dari 

berbagai tingkatan dan akan terlihat pada produksi maksimum tanaman 

(Rai, 2018). 

 

Produktivitas tebu, produksi hablur, dan rendemen tebu dari tahun ke tahun 

mengalami fluktuasi. Penyebab rendahnya produktivitas tebu di tingkat on 

farm dipengaruhi oleh varietas tebu yang berpengaruh terhadap bobot tebu, 

potensi rendemen, ketahanan terhadap hama penyakit, kemantapan 

produksi, dampak perubahan iklim, serangan organisme pengganggu 

tumbuhan (OPT), umur panen, ketersediaan air terbatas, produktivitas lahan 

yang semakin menurun dan kesuburan tanah yang sangat bervariasi. Nilai 

ekonomi tebu terdapat pada batang yang mengandung glukosa sebagai 

bahan dasar pembuatan gula pasir.  Hal ini, dapat dicapai melalui 

perbanyakan tebu secara vegetatif dan generatif (Zainuddin, 2018).  
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Adapun kaitannya dengan lingkungan, agronomi merupakan suatu kegiatan 

pengelolaan tanaman dengan jalan mengkonversikan CO2 dari udara, air 

dan unsur hara dari dalam tanah dengan bantuan energi surya, menjadi 

bahan yang memberikan daya guna dan hasil guna yang lebih baik bagi 

kehidupan manusia. Agronomi dapat juga dipandang sebagai ilmu konversi 

karena agronomi merupakan suatu sistim pengubahan energi sinar surya 

melalui tanaman menjadi energi biokimia yang dapat dimanfaatkan secara 

maksimum oleh manusia didalam memelihara kehidupannya. 

 

Pengamatan agronomis tanaman tebu memiliki bentuk yang tinggi kurus, 

tidak bercabang, dan tumbuh tegak. Pada batang terdapat lapisan lilin yang 

bewarna putih dan keabuabuan, ruas-ruas batang dibatasi oleh buku-buku 

yang merupakan tempat duduk daun tebu. Di ketiak daun terdapat mata 

tunas, bentuk ruas batang dan warna tebu yang bervariasi serta jumlah tunas 

atau populasi yang tumbuh merupakan salah satu ciri dalam pengenalan tebu 

(Asih, 2008).  Sehingga pada penelitian ini aspek pengamatan atau 

parameter pengamatan yang akan diamati dalam agronomis tebu adalah 

tinggi tanaman, jumlah daun hijau, jumlah populasi anakan, luas daun, dan 

jumlah ruas. Tebu dalam proses pembibitan sebelum tumbuh menjadi 

tanaman berasal dari bud chips yang merupakan potongan dari bagian 

batang tebu yang terletak diantara ruas-ruas yang memiliki mata tunas 

kemudian dikecambahkan terlebih dahulu. Morfologi bud chips ditampilkan 

pada Gambar 10.  
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Gambar 10. Bud chips 

Penelitian ini menggunakan bud chips sebagai bibit tebu sebelum 

dikecambahkan. Pembibitan yang digunakan secara vegetatif dapat 

diperbanyak dengan cara menggunakan stek batang. Pembibitan beralih 

menggunakan metode bud chips karena dinilai lebih efektif dan hasilnya 

lebih memuaskan. Bud chips adalah salah satu metode pembibitan 

konvensional menggunakan stek satu mata tunas yang dapat menghasilkan 

jumlah anakan yang lebih banyak dibandingkan dengan metode pembibitan 

yang lain, sehingga hal itu dapat meningkatkan produktivitas tanaman tebu 

(Sinaga, 2019). Bud chips diperoleh dengan memotong bagian ruas batang 

dengan menempatkan mata tunas diantara ruas pada bagian tengah.



 

 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2021-Maret 2022 di PT. 

Gunung Madu Plantations di Km. 90 Terbanggi Besar, Gunung Batin Udik, 

Terusan Nunyai, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung.  

3.2  Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekop, pipet tetes, gelas 

ukur, gelas ukur, timbangan analitik, pot tray, polybag, meteran. Bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bibit tebu varietas GMP6, 

GM118, GM186 dan GM047, kolkisin, aquades, pupuk, dan media tanam.  

3.3 Rancangan Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan bud chips dari 3 varietas tebu, yaitu 

GMP6, GM118, GM186 dan GM047. Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAKL) 3 faktorial dengan perlakuan sebagai 

berikut: 

1. Faktor pertama adalah bud chips yang terdiri dari 4 varietas Var. 1 = 

GMP6; Var. 2 = GM118, Var. 3 = GM186; dan Var. 4 = GM047. 

2. Faktor kedua adalah konsentrasi kolkisin yang diberikan, KI = 0,1 ppm; 

KII = 0,5 ppm; KIII = 1 ppm; KIV = kontrol negatif (rendam air), KV = 

kontrol positif (tebu tanpa perendaman).
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3. Faktor ketiga adalah lama penggenangan yaitu lama penggenangan 1 

hari (L1), dan lama penggenangan 2 hari (L2). 

 

Keterangan :   K1 = 0,1 ppm 

   K2 = 0,5 ppm 

   K3 = 1 ppm 

   K4 = Kontrol Rendam Air 

   K5 = Kontrol Tanpa Rendam 

   L1 = Lama Penggenangan 1 Hari 

   L2 = Lama Penggenangan 2 Hari 

 

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali dengan masing-masing 

ulangan terdiri dari 3 sampel, dan kontrol dibuat hanya satu mewakili semua 

perlakuan. Dengan jumlah total sampel yang digunakan adalah 324 sampel. 

Setelah itu kecambah dipindahkan ke media tanam dan dilakukan 

pengamatan. Pengamatan dilakukan dari awal perlakuan, penanaman 

kemedia tanam dengan memperhatikan parameter uji. 
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3.4  Diagram Alir 

Tahapan penelitian dengan diagram alir ditampilkan pada Gambar 10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Diagram Alir Penelitian Pengaruh Induksi Mutasi Kolkisin Terhadap 

Agronomis Varietas Tebu (Saccharum officinarum L.)  Komersial 

 

Pemilihan bibit  

Tebang bibit 

Ditanam di paralon dan 

didalam green house 

Dirawat sampai menjadi 

kecambah umur 1 bulan 

Kecambah umur 1 bulan 

digenangi kolkisin selama 

1 hari dan 2 hari dengan 

berbagai konsentrasi 

Pesiapan media 

tanam di polybag 

Membuat label dan 

ajir bambu 

Menyusun polybag di 

alur sesuai layout 

Ditanam pada media 

tanam di polybag 

Diberikan pupuk 1 

minggu setelah tanam 

Pengamatan 1 kali 

seminggu selama 10 

minggu 

Analisis data  

1. Tinggi tanaman 

2. Jumlah daun 

3. Jumlah anakan 

4. Luas daun 
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3.5  Prosedur Kerja 

1. Pembuatan Konsentrasi Kolkisin 

Konsentrasi kolkisin yang diperlukan yaitu 0 ppm; 0,1 ppm; 0,5 ppm, 1 

ppm dan kontrol. Konsentrasi kolkisin 0.1 % dibuat dengan mengambil 

larutan kolkisin sebanyak 1ml, kemudian ditambahkan air 5 L.  

 

2. Persiapan Sampel 

Sampel yang digunakan merupakan tebu varietas GMP6, GM118, 

GM186 dan GM047 berumur 5 minggu dan sudah mengeluarkan akar. 

Mata tunas yang digunakan sebagai bibit adalah mata tunas yang berada 

pada batang pucuk pada ruas ke-5 dari atas atau ruas ke 22-25 dari 

bawah. Batang tebu dipotong dengan posisi mata tunas berada di 

tengah-tengah dengan jumlah bibit yang digunakan sebanyak 81 bud 

chips per varietasnya. 

 

3. Penggenangan Kolkisin 

Masing-masing kecambah pada 4 varietas GMP6, GM118, GM186 dan 

GM047 digenangi menggunakan kolkisin sesuai dengan perlakuan 

konsentrasi dan lama penggenangan. Penggenangan dilakukan dengan 

menggenangi bagian akar yang di kelilingi tabung paralon. 

 

4. Penanaman Bibit  

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 6 bulan dengan bahan 

tanam bud chips ditanam sampai menjadi kecambah. Bud chips yang 

sudah berkecambah berumur 1 bulan, selanjutnya dipilih yang seragam 

dan dipindahkan ke lahan dengan media campuran tanah, pasir, dan 

blotong.  Kecambah ditanam di polybag berisi 5 liter yang sudah diberi 

pupuk terlebih dahulu kemudian ditanam dengan jarak tanam 50 cm per 

bud chips. Masing-masing plot diberi ajir dan label sebagai penanda 
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setiap varietas. Kemudian disiram dan dipantau secara rutin agar tidak 

kekurangan dan kelebihan air. 

5. Pemeliharaan Tebu 

Kecambah tebu yang sudah di pindahkan ke polybag dirawat dengan 

menyiram sebanyak maksimal 2 kali dalam sehari yaitu pada pagi dan 

sore hari, tetapi jika keadaan tanah didalam polybag masih lembab dan 

basah tidak perlu disiram. Hal tersebut dilakukan agar menghindari 

keadaan yang waterloc pada tebu di dalam polybag.  

 

3.6 Pengamatan Parameter Uji 

Variabel pengamatan yang diamati sebagai berikut: 

1. Tinggi Tanaman  

Tinggi tanaman dilakukan dengan mengukur panjang tunas tebu 

setelah ditanam di polybag dengan menggunakan penggaris. 

Pengukuran dilakukan pada tanaman tebu dengan waktu satu kali 

dalam seminggu mulai dari pangkal batang hingga batas ruas antara 

daun dan batang. 

2. Pertumbuhan Populasi Anakan 

Pertumbuhan populasi pada setiap varietas diamati kapan mulai 

tumbuh dan jumlah anakan yang tumbuh pada masing-masing 

kecambah setiap varietas. 

3. Jumlah Daun 

Pertumbuhan jumlah daun pada setiap varietas sangat variatif. Jumlah 

daun dapat dihitung mulai dari kecambah yang sudah ditanam di 

polybag. 

4. Luas Daun 

Luas daun diukur pada 10 HST pada hari terakhir pengamatan. Daun 

tebu yang digunakan pada pengukuran luas daun adalah daun ketiga 

dari atas atau dari pucuknya diambil dan dipotong berukuran 1x1, 
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selanjutnya potongan ditimbang menggunakan timbangan analitik. 

Luas daun dapat dihitung menggunakan rumus gravimetri sebagai 

berikut (Restanto dkk., 2021) : 

Luas daun =
Berat Duplikat Daun

Berat Kertas Duplikat yang Berukuran 1/2 gr
x 1 cm2  

 

3.7 Analisis Data 

Berdasarkan uji yang dilakukan di atas. Analisis data agronomis dilakukan 

secara kuantitatif dan kualitatif. Anindita et al. (2017) menjelaskan bahwa 

analisis data karakter kuantitatif dilakukan dengan menggunakan analisis 

ragam (uji F) pada taraf 5% yang bertujuan untuk nyata atau tidak nyata 

pengaruh dari perlakuan Apabila terdapat pengaruh nyata (F hitung > F 

tabel 5%), maka akan dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5% untuk 

melihat perbedaan diantara perlakuan. Sedangkan analisis karakter 

morfologi atau analisis kualitatif dapat dilakukan dengan mendeskripsikan 

morfologi tebu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini sebagai berikut :  

1. Pengaruh induksi mutasi kolkisin dengan cara penggenangan pada bud 

chips tebu memberikan pengaruh terhadap perubahan jumlah populasi 

anakan pada varietas GM186, sedangkan untuk parameter tinggi 

tanaman, luas daun, dan jumlah daun tidak mengalami perubahan yang 

signifikan baik pada varietas GM047, GM118 dan GMP6.  

2. Keragaman agronomis yang tinggi pada varietas tebu (Saccharum 

officinarum L.) komersial hasil induksi kolkisin diperoleh pada perlakuan 

konsentrasi 0,1 ppm dan 0,5 ppm. Perlakuan 0,1 ppm menunjukkan 

setiap varietas memiliki jumlah anakan yang beragam, tinggi tanaman 

setiap varietas terhambat, luas daun semakin sempit dan jumlah daun 

berkurang. Pada perlakuan 0,5 ppm menunjukkan jumlah populasi 

anakan yang paling banyak, memiliki tinggi tanaman paling tinggi, 

sedangkan jumlah daun dan luas daun tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. 

 

5.2 Saran 

1. Disarankan untuk melakukan penelitian serupa menggunakan 

konsentrasi kolkisin 0,5 ppm dengan menambahkan parameter seperti 

diameter batang, jumlah daun hijau dan kering, panjang ruas, jumlah 

ruas.
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2. Perlu dilakukan penelitian tentang pemuliaan tanaman tebu 

(Saccharum officinarum L.) menggunakan mutagen kimia lain juga 

dapat menggunakan mutagen fisika seperti radiasi sinar radioaktif. 
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